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Abstract

This study aims to analyze the effect of organizational culture and work stress on employee
performance at PT Scorex Teknologi Indonesia. The study uses a quantitative approach with a population
of 70 employees. The sampling method used is saturated sampling, where the entire population is used as
the sample. The results show that organizational culture (X1) has a positive and significant effect on
employee performance (Y). The regression coefficient obtained is 0.741, with a t-value of 7.999, which is
higher than the t-table value of 1.995, and the significance value is less than 0.05 (0.000 < 0.05).
Additionally, work stress (X2) also has a positive and significant effect on employee performance in a
partial manner, with a regression coefficient of 0.345. The t-value of 3.694 is greater than the t-table value
of 1.996, and the significance value is less than 0.05 (0.000 < 0.05). Simultaneously, both organizational
culture and work stress have a positive and significant effect on employee performance. The F-value of
38.263 is greater than the F-table value of 3.13, with a significance level of 0.000 (0.000 < 0.05). The
coefficient of determination (R2) of 0.533 indicates that 53.3% of the variation in employee performance
can be explained by organizational culture and work stress, while the remaining 46.7% is influenced by
other factors not studied. Based on the results of this study, it can be concluded that both organizational
culture and work stress have a positive and significant effect on employee performance, both individually
and together, at PT Scorex Teknologi Indonesia
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan di PT Scorex Teknologi Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan populasi yang terdiri dari 70 karyawan. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampel jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya
organisasi (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (). Koefisien regresi
yang diperoleh sebesar 0,741, dengan nilai t hitung 7,999 yang lebih besar dari t tabel 1,995, dan nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Selain itu, stres kerja (X2) juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial, dengan koefisien regresi sebesar 0,345. Nilai t
hitungnya 3,694 lebih besar daripada t tabel 1,996, dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05).
Secara simultan, budaya organisasi dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Nilai F hitung sebesar 38,263 lebih besar dari F tabel 3,13, dengan tingkat signifikansi 0,000
(0,000 < 0,05). Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,533 menunjukkan bahwa 53,3% variasi dalam kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh budaya organisasi dan stres kerja, sementara sisanya, yaitu 46,7%,
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dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
baik budaya organisasi maupun stres kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, baik secara individual maupun bersama-sama di PT Scorex Teknologi Indonesia

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Stres Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  saat  ini
memungkinkan semua bidang kehidupan manusia
dapat semakin ringan dikerjakan dengan bantuan
komputer. Dimana di era globalisasi sekarang
membutuhkan faktor-faktor produksi (input) yang
mampu diolah ataupun diproses secara optimal
dengan harapan akan menghasilkan hasil (output)
yang maksimal bagi perusahaan tersebut. Adapun
faktor-faktor produksi tersebut antara lain adalah
alat-alat atau mesin produksi, tempat, Sumber
Daya Alam (SDA), modal, teknologi, informasi
yang aktual, dan Sumber Daya Manusia (SDM).
Sumber Daya Manusia atau tenaga kerja adalah
salah satu faktor produksi yang diperlukan selain
tanah, teknologi, dan kewirausahaan untuk
menghasilkan suatu output dalam perekonomian.
Maka dari itu diperlukan adanya Sumber Daya
Manusia (SDM) yang handal disegala bidang.
Sumber Daya Manusia adalah faktor utama dalam
menentukan berhasil atau tidaknya mengelola
organisasi. Dan nampaknya pada manajemen
sekarang ini Sumber Daya Manusia merupakan
inti sekaligus kunci keberhasilan suatu organisasi
dalam mencapai tujuan - tujuan yang telah
ditetapkan.

Dapat didefinisikan bahwa Sumber Daya
Manusia adalah individu produktif yang bekerja
sebagai penggerak suatu organisasi, baik itu di
dalam institusi maupun perusahaan yang memiliki
fungsi sebagai aset sehingga harus dilatih dan
dikembangkan kemampuannya.

Dalam  suatu  perusahaan, Kinerja
karyawan sangat dibutuhkan, adapun pengertian
kinerja secara umum adalah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu di dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan,
seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan
telah disepakati bersama. Karyawan merupakan
aset dan unsur utama dalam organisasi yang

memegang peran penting untuk melakukan
pencapaian suatu tujuan yang ada di perusahaan.
Kemampuan seorang karyawan dapat tercermin
dari kinerja, kinerja yang baik adalah kinerja yang
optimal yang dimana kinerja karyawan tersebut
merupakan salah satu modal bagi perusahaan
untuk mencapai tujuannya. Sehingga Kinerja
karyawan adalah hal yang patut diperhatikan oleh
pemimpin  perusahaan. Untuk memperoleh
sumber daya manusia yang berkualitas faktor
manusia merupakan penentu dalam upaya
mencapai tujuan perusahaan, terutama sebagai
tenaga kerja yang merupakan faktor utama dalam
perusahaan termasuk bagi PT Scorex Teknologi
Indonesia.

Penelitian ini dilakukan di PT Scorex
Teknologi  Indonesia, merupakan  sebuah
perusahaan yang bergerak dibidang konsultan jasa
dan bisnis. Perusahaan ini merupakan sebuah
perusahaan penyedia solusi utang terkemuka di
Indonesia. Perusahaan tersebut mulai berdiri sejak
tahun 2021 yang berlokasi di Kawasan Millenium
Industrial Rasuna Said No.Kav C-18, RT.2/RW.5,
Karet Kuningan, Setiabudi, Jakarta Selatan,
Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta 12940.

Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan
tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai
tujuan yang disebut juga sebagai standar
pekerjaan, seperti jumlah hasil pekerjaan yang
dicapai, kualitas pekerjaan yang dihasilkan,
ketepatan waktu dalam pengerjaan tugas,
kehadiran karyawan dan juga kemampuan Kkerja
sama dengan sesama karyawan. Selain itu
menurut Edison (2016) juga menjelaskan bahwa
untuk menunjang kinerja, sangat diperlukan
budaya organisasi yang kontruktif atau kuat, untuk
mencapai itu perlu pemenuhan-pemenuhan
diantara kesadaran diri, keagresifan, kepribadian,
peforma, dan orientasi tim. Selain itu dikatakan
bahwa budaya organisasi adalah sekelompok
asumsi penting yang dipegang bersama oleh
anggota-anggota suatu organisasi. Selanjutnya
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penelitian yang dilakukan Sudirjo (2015) yang
juga mengemukakan bahwa budaya organisasi,
kepemimpinan, dan kepuasan kerja memberikan
dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

Menurut beberapa karyawan PT Scorex
Teknologi Indonesia, mereka mengatakan bahwa
kurangnya Kkordinasi antar karyawan dalam
bekerja serta kurangnya rasa tanggung jawab hal
itu berdampak  terhadap pencapaian grup
berkurang, dan tidak melaksanakan pekerjaannya
dengan benar dan sesuai.Dimana terdapat temuan

pada hasil penelitian ini mengatakan penurunan

budaya organisasi

Teknologi

Indonesia

terjadi
merupakan

terjadinya kinerja karyawan yang

ditetapkan oleh perusahaan.

Berikut disajikan data hasil observasi
penulis mengenai budaya organisasi terhadap

kinerja yang ada di PT Scorex Teknologi

pada PT Scorex
penyebab

rendah.
Sehingga terdapat beberapa temuan hal yang
kurang baik dengan indikasi adanya beberapa
pelanggaran - pelanggaran dari aturan yang sudah
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Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut diatas
belum mencapai rata-rata karena adanya
penurunan di tahun 2023 dari beberapa indikator
seperti inovasi dan pengambilan resiko,
perhatikan ke hal yang rinci, orientasi hasil,
kemantapan, maka dari itu sangat diperlukan
budaya organisasi untuk pencapaian suatu target
yang diinginkan didalam PT Scorex Teknologi
Indonesia.

Budaya organisasi dapat diartikan sebagai
nilai-nilai dan norma perilaku yang diterima dan
dipahami secara bersama oleh anggota organisasi
sebagai dasar dalam aturan perilaku yang terdapat
dalam organisasi tersebut. Melalui budaya
organisasi, organisasi memiliki identitas yang
membedakannya dengan organisasi lainnya.
Menurut Samsudin (2016: 281), menjelaskan
budaya sebagai nilai-nilai dominan yang didukung
oleh organisasi.

Disamping itu, perubahan-perubahan yang
terjadi dalam instansi perusahaan, tingkat
kebutuhan dan berbagai persoalan lain yang
menuntut adanya kemampuan dari sumber daya
manusia untuk dapat menyesuaikan diri baik
secara fisik maupun psikis. Karena apabila
penyesuaian tersebut gagal atau salah maka akan
mengakibatkan stres ditempat kerja sehingga
dapat disimpulkan bahwa stres kerja timbul karena
tuntutan lingkungan dan tanggapan setiap individu
dalam menghadapinya. Seperti yang terjadi
terhadap karyawan PT Scorex Teknologi
Indonesia, terdapat beberapa indikasi adanya stres
kerja yang dialami oleh karyawan pada bagian
Sales Konsultan. Hal tersebut dibuktikan dengan
dilakukannya survei terhadap 70 orang karyawan
PT Scorex Teknologi Indonesia yang bekerja pada
bagian divisi konsultan marketing. Yang dimana
survei ini dilakukan untuk menggali lebih banyak
informasi  mengenai  hal-hal apa yang
mempengaruhi karyawan sehingga melakukan
beberapa pelanggaran dan indispliner pada
perusahaan . Berikut dibawah ini merupakan hasil
survei yang dilakukan terhadap 70 karyawan
tentang stres kerja yang dialami pada PT Scorex
Teknologi Indonesia

Tabell, 2
Data Pengekoaran Stres Kerja PT Scorex Tekmologt Indonesia
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Berdasarkan Tabel 1.2 yang menjadi
indikasi stress kerja di PT Scorex Teknologi
Indonesia. Tabel ini membandingkan kondisi
harapan perusahaan dengan kondisi realotas
lapangan. Tabel ini menilai beberapa indicator
yang berkaitan dengan stress kerja dan
kenyamanan karyawan, seperti tuntuan tugas,
tuntutan peran, tuntutan antar pribadi, struktur
organisasi, dan kepemimpinan organisasi. Dari
table ini, dapat di lihat dari stress kerja karyawan
konsultan marketing marketing di PT Scorex
Teknologi Indonesia masih kurang baik, karena
hanya dua indicator saja yang mendapatkan
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keterangan baik, yaitu tuntutan peran dan
kepemimpinan organisasi. Indikator lainnya,
seperti tuntutan tugas, tuntutan antar pribadi, dan
struktur organisasi masih belum sesuai dengan
kondisiyang seharusnya. Hal ini dapat berdampak
negative terhadap kinerja karyawan, karena dapat
menggangu fokus kerja setiap karyawan.

PT Scorex Teknologi Indonesia adalah
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
layanan jasa Manajemen hutang, visi Perusahaan
ini ialah menjadi Mitra terpercaya bagi
masyarakat awam dalam menyediakan layanan
jasa mediasi sehingga dapat membantu
meringankan beban hutang yang dimiliki oleh
setiap debitur. Perusahaan ini memiliki sekitar 70
karyawan konsultan marketing yang bertugas
memberikan pelayanan jasa kepada setiap klien
serta pendampingan secara professional dalam
pengelolaan keuangan. Dan perusahaan sangat
berorientasi pada kualitas pelayanan dan kepuasan
klien, salah satu tantangan yang dihadapi oleh
perusahaan PT Scorex Teknologi Indonesia
adalah meningkatkan kinerja karyawan untuk bisa
mencapai target secara optimal. Hal ini terlihat
dari ketidakstabilan kinerja karyawan di PT
Scorex Teknologi Indonesia, khususnya di bagian
konsultan marketing. Kinerja karyawan menurun
disebabkan karena beberapa faktor. Hal ini dapat
dilihat dari data persentase ketidakstabilan kinerja
karyawan yang menunjukkan adanya masalah ini
dengan jelas. Berikut ini adalah data kinerja kerja
karyawan PT Scorex Teknologi Indonesia,
khususnya di bagian konsultan marketing

Tansl L D
Data Peafatas Kinwer)s Karyanas Pada P1 Scores Toknalbogd Indoasia Tadon
2021 - 202y

Deadiged Tabust | Tobao | Tobaw | Tabss | Toma | Tobes

nnnnnnn

Pada tabel 1.3 menjelaskan pencapaian target
PAID. Pengertian dari PAID adalah jumlah konsumen
yang melakukan pembayaran setelah di hubungi
melalui telepon oleh karyawan. Pada 3 tahun terakhir
yaitu dimulai dari tahun 2021 — 2023 persentasi
pencapaian target hanya mampu mencapai di
Kriteria KPI Standard. Hal tersebut dikarenakan
masih terdapat karyawan yang kinerjanya masih
belum maximal dalam mengejar target yang sudah
ditentukan.

Berdasarkan keterangan diatas
menunjukkan bahwa secara umum Kinerja
karyawan mengalami penurunan diakibatkan oleh
budaya organisasi yang kurang baik dan
bertambahnya stres kerja pada karyawan. Pada
tahun 2021 kriteria tertinggi ada pada indikator
Kualitas Kerja di hasil 85% dan indikator terendah
ada pada Pengawasan di hasil 65%. Pada tahun
2022 kriteria tertinggi ada pada indikator Waktu
Penyelesaian di hasil 80% dan indikator terendah

JORAPI:

asiid/

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2784



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 2780-2794

ISSN : 2985-4768

ada pada Kerjasama di hasil 60%. Dan pada tahun
2023 kriteria tertinggi ada pada indikator Waktu
Penyelesaian di hasil 75% dan indikator terendah
ada pada Pengawasan di hasil 60%. Pada Hal ini
menggaris bawahi bahwa keunggulan dalam
sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan,
berarti juga keunggulan bagi perusahaan tersebut,
maka perusahaan harus mampu meningkatkan
kinerja sumber daya manusia dan menstabilkan
beban pekerjaan karyawan yang dimilikinya.
Kinerja suatu organisasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu budaya organisasi dan stres
kerja pada karyawan dalam perusahaan tersebut.
Budaya Organisasi dan Stres Kerja mengacu pada
kemampuan seseorang untuk menghasilkan
pekerjaan yang baik dan mencapai target yang
diinginkan perusahaan

2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari
tidak terlepas dari ikatan budaya yang diciptakan.
Ikatan budaya tercipta oleh masyarakat yang
bersangkutan, baik dalam keluarga, organisasi,
bisnis maupun bangsa. Budaya membedakan
masyarakat satu dengan yang lain dalam cara
berinteraksi dan bertindak menyelesaikan suatu
pekerjaan. Budaya mengikat anggota kelompok
masyarakat menjadi satu kesatuan pandangan yang
menciptakan  keseragaman  berperilaku atau
bertindak. Seiring dengan bergulirnya waktu,
budaya pasti terbentuk dalam organisasi dan dapat
pula dirasakan manfaatnya dalam memberi

kontribusi bagi efektivitas organisasi secara
keseluruhan.
Menurut Hari (2019:4) definisi budaya

organisasi adalah: Budaya organisasi adalah nilai-
nilai yang menjadi pegangan sumber daya manusia
dalam menjalankan kewajiban dan perilakunya
didalam organiasai.Selanjutnya menurut Edy
(2019:1-2). Budaya organisasi dapat didefinisikan
sebagai perangkat system nilai-nilai (value),
keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi
(assumptions), atau norma-norma yang telah lama
berlaku disepakati dan diikuti oleh para anggota-
anggota sebagai pedoman perilaku dan pemecah
masalah- masalah organisasinya.

Adapun definisi lain menurut Saiful
(2018:34) bahwa: Budaya Organisasi adalah
filosofi dasar organisasi yang membuat keyakinan,

norma-norma dan nilai-nilai bersama yang mnejadi
karakteristik ini tentang bagaimana cara melakukan
sesuatu dalam organisasi. Budaya Organisasi
menurut Afandi, P. (2018:22). Budaya Organisasi
adalah tentang bagaimana orang merasa emlakukan
pekerjaan baik dan apa yang membuat peralatan
dan orang bekerja secara harmoni. Sedangkan
menurut  Simamora H. (2016:12) Budaya
Organisasi adalah nilai-nilai dan keyakinan
bersama yang mendasari identitas perusahaan.

Menurut pendapat diatas maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud Budaya
Organisasi dalam penelitian ini adalah system nilai
organisasi yang dianut oleh anggota organisasi,
yang kemudian mempengaruhi cara bekerja dan
berperilaku para anggota organisasi serta suatu
persepsi bersama yang dianut oleh anggota-
anggota organisasi tersebut.

Dalam melakukan kegiatan bekerja hampir
semua orang memiliki stress kerja yang berkaitan
dengan pekerjaannya. Banyak diantara Kita yang
mengartikan bahwa stress adalah suatu kondisi
yang negatif atau buruk, keadaan yang mengacu
pada timbulnya berbagai penyakit baik berupa fisik
maupun mental, atau perilaku yang tidak wajar.
Stress yang berlebihan dapat mengganggu
kemampuan  seseorang untuk  menghadapi
lingkungan, yang mengakibatkan terhambatnya
pelaksanaan tugas, dan akhirnya menurunkan
kinerja ~ karyawannya.  Menurut ~ Wahyudi
(2017:154) stress merupakan ketegangan jiwa atau
tekanan jiwa seseorang yang tidak Nampak
wujudnya dan bersifat personal atau pribadi yang
mengalaminya, yang dapat dilihat adalah gejala
psikis, fisiologis dan perilakunya.Menurut
Supayardi (2016:391) stress yang disebabkan oleh
faktor internal maupun eksternal diri seseorang,
dapat menimbulkan ketegangan secara fisik atau
psikis. Stres kerja merupakan beban kerja yang
berlebihan, perasaan susah dan ketegangan
emosional yang menghambat  performansi
individu. Stres kerja merupakan faktor yang
menentukan naik turunnya Kinerja karyawan. Stres
kerja dapat berdampak pada terganggunya
konsentrasi kerja, kinerja kurang memuaskan dan
individu tidak dapat memenuhi tuntutan
pekerjaannya.  Stres  kerja  menyebabkan
penyimpangan pada fungsi psikologis, fisik dan
tingkah laku individu, dan hal tersebut dapat
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menyebabkan terjadinya penyimpangan dari fungsi
normal (Aulia, 2017).

Rivai (dalam Wenur dkk., 2018, him 53):
Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan
psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir
dan kondisi umum seorang karyawan. Ganyang
(2018, him 252): Stres kerja dapat diartikan sebagai
suatu keadaan di mana seorang karyawan merasa
tertekan secara psikologis dalam menghadapi
beban pekerjaan dan lingkungan tempatnya
bekerja.

Menurut pendapat diatas maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud Stres Kerja
dalam penelitian ini adalah suatu kondisi psikologis
yang timbul akibat tekanan dalam lingkungan
kerja, baik yang bersumber dari tuntutan pekerjaan
itu sendiri maupun dari faktor eksternal seperti
situasi  sosial. Kondisi ini mengakibatkan
ketidakseimbangan fisik dan psikis, mempengaruhi
emosi dan proses berpikir, serta dapat menurunkan
Kinerja dan produktivitas karyawan. Stres kerja
merupakan respons penyesuaian terhadap berbagai
tuntutan dan dapat menjadi kronis jika tidak
dikelola dengan baik.

Menurut Hasibuan mengemukakan Kinerja
adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang dilaksanakan dengan kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Tingkat
pencapaian atau hasil kerja dari sasaran yang harus
dicapai oleh seorang pegawai/karyawan dalam
melakukan tugas sesuai tanggung jawabnya dalam
kurun waktu tertentu dengan menilai rasio hasil
kerja nyata dengan standar kualitas maupun
kuantutas yang dihasilkan setiap
pegawai/karyawan (Hasibuan, 2019:94)

Menurut Mangkunegara (2017:67) Kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Menurut Wirawan dalam Hamali (2016:98)
menyatakan bahwa Kinerja adalah keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator
indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam
waktu tertentu.

Pendapat yang tidak jauh berbeda
dikemukakan oleh Edison (2016:200) “Kinerja

adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan
diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan
ketentuan atau standar yang telah ditetapkan”.
Mathis dan Jackson (2017:120) “Penilaian kinerja
adalah proses mengevaluasi seberapa baik
karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Suatu pekerjan
mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat
dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut
juga sebagai standar pekerjaan”.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja
dari seseorang baik dalam kualitas maupun
kuantitas yang dicapai dalam kurun waktu tertentu
dengan persyaratan-persyaratan pekerjaan yang
telah di tetapkan

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Uji  Validitas dilakukan  untuk
mengetahui apakah alat ukur yang telah
disusun dapat digunakan untuk mengukur
apa yang hendak diukur secara tepat, maka
disebut valid. Menurut Ghozali (2018:52)
“suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut. Untuk melakukan
uji validitas dilihat dari tabel Item-Total

Statistics.”
2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas  adalah  serangkaian

pengukuran atau serangkaian alat ukuryang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang
dilakukan dengan alat ukuritu dilakukan
secara berulang. Instrument yang tidak akan
bersifat tendensiusmengarahkan responden
untuk memilih jawaban tertentu, Menurut
Sugiyono (2019:168) “instrument yang
reliabel jika digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Rumus yang
digunakan pada penelitian ini, reliabilitas
dicari dengan menggunakan rumus alpha
atau cronbach's alpha (a) dikarenakan
instrumen pertanyaan kuesioner yang
dipakai merupakan rentangan antara
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beberapa nilai dalam halini menggunakan
skala rating sampai dengan 5.”

b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi
digunakan untuk menguji apakah nilai
residual yang dihasilkan dari regresi
terdistribusi secara normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah yang
memiliki nilai residual yang terdistribusi
secara normal. Beberapa metode uji
normalitas  yaitu  dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada
grafik normal P-P plot of regression
standardized residual dengan uji one sample
Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas
residual dengan metode grafik yaitu dengan
melihat penyebaran data pada sumber
diagonal pada grafik normal P-P plot of
regression standardized residual. Sebagai
dasar pengambilan keputusan, jika titik-
titik menyebar sekitar garis diagonal maka
nilai residual tersebut telah normal.

2) Uji multikolinieritas

Multikolinieritas artinya  antar
variabel independen yang terdapat dalam
model regresi memiliki hubungan linier
yang sempurna atau mendekati sempurna
(koefisien korelasinya tinggi atau bahkanl). o
Model regresi yang baik tidak seharusnya
terjadi korelasi sempurna diantara variabel
bebasnya. Konsekuensi adanya
multikolinieritas adalah koefisien korelasi
tidak tertentu dan kesalahan menjadi sangat
besar. Dengan menggunakan rumus seperti
VIF=1/1-R2

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2017:139)
berpendapat  “uji  heteroskedastisitas
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari suatu residual pengamatan ke
pengamatan lain”. Uji heteroskedastisitas
digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik
heteroskedastisitas yaitu adanya

ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi.
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam
model regresi adalah tidak adanya gejala
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas
dalam regresi ini Gejala heteroskedastisitas
diuji dengan motode glejser dengan cara
menyusun regresi antara nilai absolut
residual dengan variabel bebas. Apabila
masing-masing  variabel bebas tidak
berpengaruh tehadap absolute residual (o=
0,05) maka dalam model regresi tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi
yaitu korelasi yang terjadi antara residual
pada satu pengamatan dengan pengamatan
lain pada model regresi. Menurut Ghozali
(2017:110)  berpendapat bahwa  “Uji
autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam model regresi liner ada korelasi antar
kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode
t-1”. Prasyarat yang harus dipenuhi adalah
tidak adanya autokorelasi dalam model
regresi

Analisis Regrasi Linier

Analisis  regresi  digunakan  untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
variabel independen dan dependen. Menurut
Sugiyono (2019:277)Regresi linier sederhana
digunakan untuk mengestimasi besarnya
koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang
bersifat linier saru variabel

Analisis regresi linear berganda adalah
analisis yang digunakan untuk menyajikan data
dalam bentuk angka

Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan
untuk mengetahui seberapa kuat tingkat
hubungan variabel independen terhadap
variabel dependen dan arah korelasi yang terjadi
maka dilakukan analisis korelasi

JORAPI:

hitps.//Zjurnal portalpubfikasi id/index php/JORAPI/index

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2787



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 2780-2794

ISSN : 2985-4768

e.

4,
a.

Analisis Koefisien Determinasi

Berdasarkan  perhitungan  koefisien
korelasi, maka dapat dihitung koefisien
detErminasi yang digunakan untuk menjelaskan
seberapa besar pengaruh variabel independent
(X) terhadap variabel (Y) yang merupakanhasil
pangkat dua dari koefisien korelasi. Koefisien
determinasi adalah suatu ukuran kesesuaian
garis regresi sampel terhadap data digunakan
untuk melihat besarnya pengarunh X1
(Motivasi), X2 (disiplin kerja), terhadap Y
(kinerja karyawan) dan dinyatakan dalam
bentuk persentase (%).

Uji Hepotesis

Menurut  Sugiyono  (2017:213)
berpendapat “hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan.”

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 4.0

Ui Validieas Vartahel Budaya Orgasna (X1)
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% 0435 02382 s
$e500 segale pompss ASo Sanrten bed
Seys Sbenkaz 1x3 XTI SeTkoImizzham
) cpens Tagas tagas yang haros dyalaices ok os | 02382 ralid
s
Savs Gbtenlas kebeisies uatil awoerkockan
pestingers meapachianionn deol dalam mergalekm | 07 | D238 ot
grhaar
Save divacion kebebass amdc meeyeleialinn migs
a4 ] valsd

| depe efives das ovghniilin baad yeag sk |
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10 mwagdoats proasder Tasg wiak deetagkas duias 04% | o valid

rsgalaiias pekaras
Yarher Dhats Oshan aevcner ST

Berdasarkan tabel hasil uji validitas
instrumen variabel budaya organisasi (X1)yang
terdiri 10 (sepuluh) intrumen menunjukkan
seluruh nilai r hitung > 0, 2352 maka ke 10
(sepuluh) instrumen kuesioner dinyatakan valid
artinnya instrumen pernyataan yang di gunakan
sudah tepat dalam mengukurvariabel penelitian

Tabel 4. 10
Uji Validieas Variabel Stre Kerja (X2)

o Peraymaon thunog | 1k | Keteraegas
|
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S Dt s i 057
Berdasarkan tabel uji validitas instrumen
variable Stres Kerja (X2) yang terdiri dari 10
(sepuluh) instrumen menunjukan seluruh nilai r
hitung > r tabel 0,2352 maka ke 10 (sepuluh)
instrumen kuesioner dinyatakan valid artinya
instrumen pernyataan yang di gunakan sudah
tepat dalam mengukur variabel penelitian

Tabel .11
Uji Validizas Variabel Kinerjas Karvawan (Y)

02382 | vahd

Perrrrataan rhutoag | rtabel
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Sapst memy siesaibm pekeqam
Senber  Data Olias Roesoner 2004

Berdasarkan tabel uji validitas instrumen
variable Kinerja Karyawan (Y) yang terdiri dari
10 (sepuluh) instrumen menunjukan seluruh
nilai r hitung > r tabel 0,2352 maka ke 10
(sepuluh) instrumen kuesioner dinyatakan valid
artinya instrumen pernyataan yang di gunakan
sudah tepat dalam mengukur variabel penelitian

b. Uji Reliabilitas
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Tabel 4. 12 Gambar 4.2
Output Uji Reabilitas Budaya Organisasi (X1) Grafik Normalitas P-P Plot
Reliability Statistics Hermst P8 et of Regresson Starmiarized Resréusl
Dapandest Varable ¥
Cronbach's Alpha N of Items
0,632 10

Sumber: Data Olahan SPSS 16 (2024)

Expacred Cum P

Berdasarkan tabel hasil uji Reabilitas
Budaya Organisasi (X1) yang terdiri dari 10 o
(sepuluh) instrument menunjukan bahwa
variabel motivasi memiliki data yang reliabel,

dapat di buktikan 0,632 > 0,60. Conmrsed Cum Proa
Sumber : Data Olahan SPSS 2024

Tabel 4.13 . )
Output Uji Reabilitas Stres Kerja (X2) Berdasarkan hasil gambar Normalitas

Reliability Statistics p-p plot diatas, dimana regresi memenuhi
_ asumsi normalitas jika titik-titik data
menyebar disekitar garis diagonal dan
0,618 10 mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya maka menunjukan pola
distribusi normal.

Cronbach's Alpha N of Items

Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan tabel hasil uji Reabilitas Berdasarkan pengujian berikut, di
Stres Kerja (X2) yangterdiri dari 10 (sepuluh) peroleh nilai signifikasinya dengan
instru_me_nt menunjukan_bahwa variabe_l moti_vasi kolmogorov — Smirnov Test adalah a =
memiliki data yang reliabel, dapat di buktikan 0,200 dimana nilai tersebut lebih besar
0,618 >0,60 dari nilai 0,05. Dengan demikian maka

Tabel 4. 14 asumsi distribusi persamaan uji ini
Output Uji Reabilitas Kinerja Karyawan (Y) adalah normal
Reliability Statistics : Tabei 4, 15
Uji Normalitas Dengan Kolomwogrey Test
Cronbach's Alpha N of Items icacnce oo "“""“""““:f‘" T‘ .
0,661 10 N
Sumber: Data Olahan SPSS 28 (2024) Nomual Pameter® | Mean 0,000000

Berdasarkan tabel hasil uji Reabilitas o il
Kerja Karyawan (Y) yang terdiri dari 10 e DY x|, " o
(sepuluh)  instrument  menunjukanbahwa T e
variabel motivasi memiliki data yang reliabel, it s
dapat di buktikan 0,661 > 0,60. T — s

Asymp. Sig (2-tailed) 20064
¢. Uji Asumsi Klasik hteeietsnsiatitasae

1) Uji Normal ItaS b. Caleulsted Srom data

© Ldliedors Sigmficance Correction

d. Thas is 2 lower bound of the true significance

Sambes Olshan SP35 24

2) Uji Multikolinearitas

JORAPI: i i anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2789



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 2780-2794

ISSN : 2985-4768

3)

Tabel £ 06
Cratprae Uj| Mudesk slimearitas

Coelficivntr
Uosandaoréizes Stmdardaed | Collmeanty
Ceefficients Coeffiziests Statubcs
Mode % 1 Sig
51 - T
B Bem Teleraeee | VIF
+ 1
|| (Cotanty | 4524 ‘ ET J LI7E | 0248 l
-— - 4 — —
X1 87 ‘ 0092 ‘ 202 | 0000 J I 1063
X2 v 004 l 2435 | 0010 2 l 1085
i Dependent Vartable Kaerja Kasvinm

Tuoher. D Dviak 5035 W07
Berdasarkan tabel Coefficients di atas
diketahui variabel Motivasi (X1) dan
Disiplin  Kerja (X2) menunjukan nilai
Tolerance 0,923 > 0,10dan nilai VIF 1,084
< 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas antara variabel bebas pada
model regresi

Uji Heteroskedastisitas
Hasil cutput ujt heterokedastisitas menggunakan SPSS 26 adalah

Scattarplot

"t St o
E e S5V .
-'Jw)’.‘.\! ‘,' A2

Gambar 4.3 Output Heterokedastisitas Scarterplot

Berdasarkan gambar 4.3 Scatterplot di
atas menunjukkan bahwa, tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawahangka 0 pada sumbu Y, maka
dapat disimpulkan bahwa pada model ini
tidak terjadi masalah heterokedastisitas

Tabel 4,17
Mas@ Ul Metoraskedaseisica

Cosfliciun
Ut pdardized
elficsenl
¥ bree ¥
| {(Croastant) ] 212 3
} + .
| ‘ X3 026 059 56 a4 650
‘ X2 e 047 o - 607 46
|2 Dependent Varoble ABS_RES
| “

Sebagaimana hasil output, variabel
Budaya Organisasi (X1) memiliki nilai
signifikan mencapai 0,659 dan variabel
Stres Kerja (X2) mencapai 0,546. Keduanya
memperoleh nilai signifikansi melebihi

4)

5)

angka 0,05. Artinya, heteroskedastisitas
pada model regresi ini tidak terjadi

Uji Autokorelasi

Fabel 4,19
Hasll UJl Dardin Wasieo (DY Tesr)
Model Sammary®

Adrsated R
Model K | RSeuae Sqeer

1 0,53 03191 ol
3 Predictory (Com Stves Kerp (X)) Bsdara Organisas (X1

b _Depepdem b i péris haovarem (V)

Seenber - Data Slokd 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel diatas, model regresi ini tidak ada
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai
Durbin-Watson sebesar 2,172

Uji Regresi

Tl 4 20

18a:2 Ownpent Kegresl Linear Sederhana X1 Torhadap ¥
CrefMciearet |
witazcardurd Vastardord
Moded CoclBoxsn Coefliciexts
3R ] | ‘ l L)
1 205 o3 \ 0

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 8,920 + 0,741 X1.

Dari persamaan di atas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Nilai  konstanta  sebesar 8,920
diartikan bahwa jika variabel budaya

organisasi (X1) tidak ada, maka telah
terdapat nilai kinerja karyawan () sebesar
8,920 poin

Nilai  koefisien regresi budaya
organisasi (X1) bernilai positif sebesar
0,468 diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variable budaya

organisasi  (X1) akan mengakibatkan
terjadinya  perubahan pada  Kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,741 poin
Tabel 4. 21
Hass Omtput Regrest Linear Sederbiana X2 Ferhadap Y
Corlickenty*
Mol | Comcam | Cothoem | ' | %
‘ (Contant) . 3 340 | ‘-li-‘.i o
; e | s ws 408 1649 | 001
3 Depenstent Vaeiabie: Kasersa Raoyarean (V)

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 25,238 + 0,345 X2.
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Dari persamaan di atas maka dapat

disimpulkan sebagai berikut: 6) Uji Koefisien Korelasi
Nilai  konstanta sebesar 25,238 e
diartikan bahwa jika variabel stres kerja T Xt ot eshs muligs (Yol 1 s e K
(X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai T NodaSwmman
kinerja karyawan () sebesar 25,238 poin 0y IR R (R [,
Nilai koefisien regresi stres kerja (X2)
bernilai positif sebesar 0,345 diartikan . } ‘ '
apabila konstanta tetap dan tidak ada T e
perubahan pada variable stres kerja (X2) Berdasarkan hasil pengujian tabel
akan mengakibatkan terjadinya perubahan diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi
pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,345 sebesar 0,730 dimana nilai tersebut berada
poin pada interval 0,71 —0,99 artinya kedua
Y, i S variabel memiliki tingkat hubungan yang
Variahel Buday s Organisast (X1) dam Stres Kerga(X2) Terhadap Kinerja kuat'
Karyawan (Y)
ot 7) Analisis Koefisien Determinasi

CoefMicieon

6 831 'y 0 < . Model Summary S e
= Adjusted R Sod. Error of the
Mo R q ~
1 | 0y 0 fodel R R Square Sauase Estimste
i ! £060 0435 0477 3055
3 Depengent Variabie Knega Karvanas (Y) .
Saaber Date Ol T01 A Predx otutier) Budsva Ovgassaas: (X1)

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 4,524 + 0,673 X1 +
0,195 X2. Dari persamaan di atas maka

Tabel 4. 2%
Hasil Avalisis Koefisies Determinasi Secara Parvial Antara Variabel Budaya
Organivai (X1) Terhadap Kinerja Karyawas (V)

Scpoher - Data Galsh 2004

Berdasarkan pada hasil pengujian
tabel diatas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,485 maka dapat

i S haril disimpulkan bahwa variabel Budaya
dapat,ﬂ:f;?"p“:(‘;angtsaenbtgga' E:tr)g;‘;tr 4502 Organisasi  (X1) memiliki kontribusi
diartikan bahwa jika variabel budaya pengaruh  terhadap variabel  Kinerja

organisasi (X1) dan stres kerja (X2) tidak
dipertimbangkan maka Kkinerja karyawan
(Y) hanya akan bernilai sebesar 4,524 point

Nilai budaya organisasi (X1) bernilai
positif sebesar 0,673 diartikan apabila
koefisien regresi budaya organisasi (Xi)

ay - ain . “Model Sussmary
bernilai positif sebesar 0,673 variabel stres 7 YT
kerja (X), maka setiap peningkatan 1 unit R ] 7] I 7Y T
pada variabel budaya organisasi (X1) akan a Predictees {Constant) Swes Kera 00)

mengakibatkan terjadinya penurunan pada
kinerja karyawan () sebesar 0,673 poin

Nilai stres kerja (Xz) bernilai positif
sebesar 0,195 diartikan apabila jika budaya
organisasi meningkat sebesar 1 satuan
maka kinerja karyawan (Y) juga akan
meningkat sebesar 0,195 poin. Artinya, jika
budaya organisasi naik sebesar 0,195 poin
maka kinerja karyawannya akan meningkat
sebesar 0,195 poin

Karyawan (YY) sebesar 48,5% sedangkan
sisanya 51,5% dipengaruhi oleh faktor atau
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Tabel 4.26
Hasll Analisis Keeflslen Determinasi Secars Parsial Antara Varfahel Stres Kerje
(X2) Terhadap Kinerjs Karyawan (V)

Berdasarkan pada hasil pengujian
tabel diatas, diperolen nilai koefisien
determinasi sebesar 0,164, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Stres Kerja
(X2)  memiliki  kontribusi  pengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 16,4% sedangkan sisanya 83,6%
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian
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ini.dipengaruhi oleh faktor atau variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Tabel 4 2
Hasll Analishs Keefisien Determinasi Secara Simaltas Antara Varisbel Hudava
Organisast (X1) Stres Kerja (X2) Terbadap Kinerja Karvawan (V)

Berdasarkan pada hasil pengujian
tabel diatas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,533 , maka dapat

Berdasarkan pada tabel 4.28 diatas,
maka dapat diketahui nilai t hitung (3,694)
> t tabel (1,995). Kemudian nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat

i e diartikan bahwa Ho ditolak dan H1

Motel | R_|RSqwe | Sqore | Ewmwr diterima, hasil ini menunjukkan bahwa
1 f o 0,533 0519 .93 - -

2+ Predictons: (Constam). Dudara Ovpamisast (XT3 50w Kea O) terdapat pengaruh yang signifikan antara

Stres Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada PT Scorex Teknologi
Indonesia

4 Tabel L30

disimpulkan bahwa variabel Budaya S
Organisasi (X1) dan Stres Kerja (X2) secara p— -

bersama-sama memiliki kontribusi Model Sqewns | Df (MemSquuel F | Sig
pengaruh terhadap variabel Kinerja [t [Repemicm | sss022 3w sazes|  ooob
Karyawan (Y) sebesar 53,3% sedangkan Rennt sl o7 4|

sisanya 46,7% dipengaruhi oleh faktor atau Tutl 220

variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini

8) Uji Hipotesis

a Depezdent Varable. Kmera Karvawan (Y)

b Predicrors: (Ceastant), Swes Ketja (X2), Budaya Orgaausast (X1

Sembes - Data Ssiddi 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel diatas diperoleh nilai F hitung > Ttabel

Tabel 4,28

C: Bdrs Orgemeot Errhudog Kimers Koy omen atau (38,263 > 3,13), hal ini juga diperkuat
T dengan value Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05).

el Coetbeiemn | Coetieienm |, | g Dengan dapat dinyatakan bahwa terdapat
B[ S | B pengaruh vyang positif dan signifikan

(Coastant) 5929 X | 2401 ore
|

X! 18 03 e | 70 00

2 Dependentt Varable Kmerm Karranm (V)

Scaber - D khzlab 204

Berdasarkan pada tabel 4.27 diatas,

secara simultan antara variable Budaya
Organisasi (X1) dan Stres Kerja (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (YY)

maka dapat diketahui nilai t hitung (7,999) 5. KESIMPULAN -
> t tabel (1,995). Kemudian nilai Berdasarkan ~ hasil ~ penelitian  dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat pembahasan yang telah dilakukan tentang

diartikan bahwa Ho ditolak dan H1
diterima, hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja
Karyawan () pada PT Scorex Teknologi
Indonesia.

Tabel 4. 20
Masl Ujl s Parsial Vartabel Stres Kerfa (X2) Terhadap Kiserja Karvawan (Y)
Coetficiens® i

& Depesdeor Variabde: Xanern Xaryawan (Y \

Jzzdar Dua azhb 004

Pengaruh Budaya Organisasi dan Stres Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Scorex
Teknologi Indonesia tulisan ini sebagai penutup
yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut:

a.

Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT Scorex Teknologi
Indonesia yang di tandai hasil hipotesis uji t
diperoleh nilai t hitung (7,999) > t tabel

Mode el - (1,995) dengan tingkat signifikansi 0,000 <
8 | suEmr| Bm 0,005dengan persamaan regresi Y = 8,920 +
{22 | 34 1335|000 | 0,741 X1. Kemudian nilai koefisien
X 09 05 [3809] q01 | korelasinya yaitu 0,696 yang mempunyai arti

antar variabel mempunyai hubungan yang
kuat. Pada nilai koefisien determinasi
memperoleh nilai 0,484 yang dipersentasekan
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menjadi 48,5%, hal ini berarti pengaruh dari
variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan sebesar 48,5%, sedangkan sisanya
51,5% dipengaruhi oleh faktor lain atau
variabel lain yang tidak diteliti.

Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan
hipotesis uji t diperoleh nilai t hitung (3,694)
> t tabel (1,996) dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,005 dengan persamaan regresi Y =
25,238 + 0,345 X2. Kemudian nilai koefisien
korelasinya yaitu 0,630 yang mempunyai arti
antar variabel mempunyai hubungan yang
sedang. Pada nilai koefisien determinasi
memperoleh nilai 0,164 yang di persentasekan
menjadi 16,4%, hal ini berarti pengaruh dari
variabel Stres Kerja terhadap Kinerja
Karyawan sebesar 16,4%, sedangkan sisanya
83,6% dipengaruhi oleh faktor lain atau
variabel lain yang tidak diteliti.

Budaya organisasi dan stres kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap
kinerja karyawan hipotesis uji F diperoleh
nilai F hitung (38,263) > F tabel (3,13) dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,005 dengan
persamaan regresi Y = 4,524 + 0,673 X1 +
0,195 X2. Kemudian nilai koefisien
korelasinya yaitu 0,730 yang mempunyai arti
antar variabel mempunyai hubungan yang
kuat. Pada nilai koefisien determinasi
memperoleh nilai 0,533 yang di persentasekan
menjadi 53,3%, hal ini berarti pengaruh dari
variabel Budaya Organisasi dan Stres Kerja
terhadap Kinerja Karyawan sebesar 53,3%,
sedangkan sisanya 46,7% dipengaruhi oleh
faktor lain atau variabel lain yang tidak diteliti
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